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ABSTRAK  

Sumiyati Moo. 2022. Gambaran Penerapan Teori Caring Perawat Di Ruang 

Gawat Darurat Dan Unit Pelayanan Intensif RSUD PROF. DR. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo. Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga 

dan Kesehatan, Universitas  Negeri Gorontalo.   Dr. Nasrun Pakaya, S.Kep., 

Ns., M.Kep dan Pembimbing II Ns. Zulkifli B.Pomalango, S.Kep, M.Kep. 
 Caring perawat di Rumah Sakit Aloei Saboe belum diterapkan dengan 

maksimal. Dilihat dari perawat masih kurang memberikan penjelasan terhadap 

penundaan penanganan, terkadang tidak segera memenuhi keluhan pasien dan 

kurang Empati. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui penerapan Teori Caring 

Perawat di Ruang Gawat Darurat dan Unit Pelayanan Intensif RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

Deskriptif. Populasi penelitian adalah pasien yang dirawat di ruangan Gawat 

Darurat dan Unit Pelayaan Intensif  (ICU, CVCU dan HCU) RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe sebanyak 265 Orang dengan jumlah sampel sebanyak 137 orang serta 

menggunakan teknik Accidental Sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen 

baku yaitu Caring Behaviour Inventory 24 pertanyaan (CBI-24).  

 Hasil penelitian didapatkan di Ruang Gawat Darurat 87% perawat 

menerapkan teori Caring dan 13% perawat kurang Caring. Di Unit Pelayanan 

Intensif 100% perawat menerapakan teori Caring. Penerapan Caring perawat 

yang masih kurang di Ruang Gawat Darurat dikarenakan perawat kurang 

memberikan motivasi untuk sembuh, memberi pujian ketika mampu melakukan 

tindakan mandiri serta jarang menemui pasien. Diharapkan perawat kedepannya 

dapat lebih sering memberikan motivasi dan mengapresiasi serta lebih 

memperhatikan kondisi pasien agar pasien memliki kepercayaan untuk sembuh 

dan merasa lebih diperhatikan. 

Kata Kunci  : Caring, Perawat, Ruang gawat darurat, Unit pelayanan      

    intensif. 
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